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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Bab IV, maka dapatdiambil  kesimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan tentang volume arus lalu lintas dan

hambatan samping akibat adanya aktifitas samping kiri dan kanan jalan  maka dapat

di simpulkan bahwa ruas jalan Jenderal Sudirman tepatnya di depan  RSUD Prof. Dr

W.Z. Johannes - Sahabat Pasar Raya Center, Kuanino-Kota Kupang, memiliki nilai

rata-rata hambatan rendah sebesar 266,99 kejadian.

Tabel 5.1 Hambatan Samping

Masing-Masing Pos Hambatan samping
Selama Enem (6) hari Maksimum

Pos 1 270,06

Pos 2 554,22

Pos 3 149,80

Pos 4 93,89

Rata-Rata 266,99
Sumber : Hasil Analisis

2. Kinerja ruas jalan jenderal sudirman kuanino kota kupang dengan metode MKJI

1997 diperoleh nilai derajat kejenuhan 0,64. Nilai DS ini termasuk kategori tingkat

pelayanan jalan cukup baik (C) yaitu: arus stabil, kecepatan di kontrol oleh lalu

lintas, volume dapat di pakai untuk mendesain jalan perkotaan (morlok, 1985).

3. Pengaruh hambatan samping pada ruas Jalan Jendral Soedirman saat ini

menyebabkan kinerja ruas jalannya berkurang. Hal ini disebabkan dengan skenario

perhitungan pengurangan hambatan samping. Setelah dilakukan pengurangan

hambatan samping dengan membanggun jembatan penyebrang orang (JPO), nilai

derajat kejenuhan (DS) menjadi 0,52. Nilai DS ini termasuk kategori tingkat

pelayanan jalan cukup baik (C) yaitu: arus stabil, kecepatan di kontrol oleh lalu

lintas, volume dapat di pakai untuk mendesain jalan perkotaan (morlok, 1985).
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5.2 Saran

Ada beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian yaitu :

1. Perlu adanya pembanggunan jembatan penyeberangan. Diharapkan

dipergunakan sepenuhnya agar mengurangi hambatan samping yang terjadi

pada saat ini.

2. Perlu adanya pengaturan parkiran dan perhentian kendaraan di badan jalan yang

lebih baik guna memperluas lebar efektif jalan sehingga tingkat pelayanan jalan

semakin baik.

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai jumlah durasi parkir dan manajemen

parkiran karena laju pertumbuhan jumlah kendaraan dan penduduk serta tata gunah

lahan semakin meningkat. Diperlukan penelitian terintegrasi atau terpadu yang

dapat mengakomondir pembagian berbagai perubahan tersebut.
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